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 Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru SD Negeri 239 Sarajoko dalam menulis karya 

tulis ilmiah melalui klinik penulisan berbasis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Program ini dilaksanakan sebagai upaya mengatasi rendahnya kemampuan guru 

dalam menyusun karya ilmiah, khususnya dalam mengidentifikasi masalah 

pembelajaran, menyusun laporan penelitian, dan menerapkan kaidah penulisan 

akademik. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui 

workshop, pendampingan intensif, praktik menulis bertahap, dan kegiatan telaah 

sejawat (peer review). Sebanyak 15 guru mengikuti program yang dilaksanakan 

melalui delapan sesi tatap muka yang dipadukan dengan pendampingan daring. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan 

guru dalam menyusun karya tulis ilmiah berbasis PTK. Peserta menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam merumuskan masalah penelitian, menyusun 

prosedur PTK, mengorganisasi laporan ilmiah, serta menerapkan teknik sitasi 

yang sesuai. Selain itu, motivasi dan kepercayaan diri guru dalam menulis karya 

ilmiah juga mengalami peningkatan selama program berlangsung. Luaran 

kegiatan berupa 15 draft proposal PTK yang telah melalui proses revisi dan 

pendampingan secara bertahap. Temuan ini menunjukkan bahwa klinik penulisan 

berbasis PTK yang dilaksanakan secara sistematis dan kolaboratif efektif dalam 

meningkatkan kompetensi guru dalam menulis karya tulis ilmiah. Pendampingan 

berkelanjutan, praktik langsung, dan umpan balik konstruktif menjadi faktor 

penting dalam mendukung terbentuknya budaya akademik dan profesionalisme 

guru di SD Negeri 239 Sarajoko. 
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Pendahuluan

SD Negeri 239 Sarajoko merupakan 

salah satu sekolah dasar yang terus berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui penguatan kapasitas guru. Dalam 

praktiknya, guru tidak hanya dituntut 

mampu mengajar, tetapi juga perlu 

memahami persoalan pembelajaran yang 

muncul di kelas dan mencari solusi yang 

tepat berdasarkan pengalaman nyata mereka 

sendiri. Karena itu, kemampuan melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sekaligus 

menuliskannya dalam bentuk karya tulis 

ilmiah menjadi kebutuhan yang semakin 

penting. 

Namun, kemampuan menulis KTI 

berbasis PTK masih menjadi tantangan bagi 

sebagian guru. Berdasarkan hasil observasi 

awal dan diskusi dengan pihak sekolah, 

ditemukan bahwa banyak guru sebenarnya 

telah memiliki pengalaman dan ide 

perbaikan pembelajaran, tetapi belum 

terbiasa menuangkannya ke dalam tulisan 

ilmiah yang sistematis. Kesulitan yang 

muncul cukup beragam, mulai dari 

menentukan fokus masalah, menyusun latar 
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belakang, merancang tindakan, hingga 

mengolah data dan menuliskan hasil 

penelitian sesuai kaidah akademik. Pada 

tahap teknis, penggunaan sitasi dan 

penyusunan daftar pustaka juga masih 

menjadi kendala. 

Situasi tersebut menunjukkan bahwa 

persoalan utama bukan semata kurangnya 

pengalaman mengajar, melainkan 

keterbatasan dalam mengembangkan 

pengalaman tersebut menjadi dokumen 

ilmiah yang utuh. Di sisi lain, pelatihan yang 

pernah diikuti guru umumnya masih bersifat 

teoritis dan berlangsung singkat. Guru 

memperoleh penjelasan mengenai konsep 

PTK, tetapi belum banyak mendapatkan 

pendampingan langsung dalam proses 

menulis. Akibatnya, banyak draft penelitian 

berhenti di tengah jalan atau belum 

berkembang menjadi laporan yang siap 

digunakan maupun dipublikasikan. 

Kondisi ini menjadi alasan penting 

diperlukannya model pendampingan yang 

lebih praktis dan berkelanjutan. Dalam 

kegiatan pengabdian ini, pendekatan klinik 

penulisan dipilih karena memberi ruang bagi 

guru untuk belajar sambil menulis. Guru 

tidak hanya menerima materi, tetapi juga 

didampingi sejak tahap menemukan 

masalah pembelajaran sampai menyusun 

draft KTI secara bertahap. Proses diskusi, 

revisi, dan umpan balik dilakukan secara 

langsung agar guru lebih mudah memahami 

letak kekurangan tulisannya. 

Pendekatan klinik penulisan juga 

dinilai lebih sesuai dengan kebutuhan mitra 

karena bersifat kontekstual. Guru bekerja 

berdasarkan persoalan yang mereka hadapi 

di kelas. Dengan cara ini, proses menulis 

tidak terasa sebagai beban administratif, 

tetapi menjadi bagian dari upaya 

memperbaiki pembelajaran secara nyata. 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini, guru SD Negeri 239 

Sarajoko diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan menyusun KTI berbasis PTK 

sekaligus memiliki kepercayaan diri untuk 

mendokumentasikan praktik pembelajaran 

mereka secara ilmiah. Lebih jauh, kegiatan 

ini diharapkan dapat mendorong tumbuhnya 

budaya akademik yang lebih kuat di 

lingkungan sekolah melalui kebiasaan 

refleksi, diskusi, dan perbaikan 

pembelajaran yang dilakukan secara 

berkelanjutan. 

Metode 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 

239 Sarajoko dengan fokus pada penguatan 

kompetensi guru dalam menyusun karya 

tulis ilmiah berbasis Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) melalui model klinik 

penulisan. Sasaran kegiatan adalah seluruh 

guru SD Negeri 239 Sarajoko yang 

berjumlah 15 orang. Seluruh peserta 

dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan 

kegiatan melalui pendekatan pendampingan 

dan praktik langsung. 

Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan partisipatif dan kolaboratif 

melalui workshop, pendampingan intensif, 

praktik menulis bertahap, serta telaah 

sejawat (peer review). Model klinik 

penulisan dipilih karena memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk belajar 

sambil praktik menulis secara langsung 

dengan bimbingan fasilitator. Selain itu, 

peserta juga memperoleh umpan balik 

secara berkelanjutan untuk memperbaiki 

kualitas tulisan mereka. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 

delapan pertemuan tatap muka yang 

dipadukan dengan pendampingan daring di 

sela-sela kegiatan. Setiap pertemuan 

dirancang secara bertahap sesuai dengan 

struktur karya tulis ilmiah berbasis PTK. 

Tahapan kegiatan dimulai dari identifikasi 
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masalah pembelajaran, penyusunan latar 

belakang, perumusan masalah, penyusunan 

kajian teori, perancangan tindakan, 

penyusunan metode penelitian, teknik 

analisis data, hingga penyusunan 

pembahasan dan simpulan. Pada tahap 

akhir, peserta dibimbing dalam proses 

penyuntingan naskah dan penerapan teknik 

sitasi sesuai gaya APA. 

Untuk mendukung efektivitas 

pendampingan, peserta dibagi ke dalam 

beberapa kelompok kecil sehingga proses 

konsultasi dapat berlangsung lebih intensif. 

Setiap peserta diberikan kesempatan untuk 

mendiskusikan perkembangan draft karya 

tulis ilmiah mereka, memperoleh masukan 

dari fasilitator maupun rekan sejawat, serta 

melakukan revisi secara bertahap 

berdasarkan umpan balik yang diberikan. 

Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan 

tahap observasi awal dan identifikasi 

kebutuhan peserta untuk mengetahui tingkat 

pemahaman guru terkait PTK dan karya tulis 

ilmiah. Selanjutnya, selama proses 

pelaksanaan dilakukan monitoring terhadap 

perkembangan kemampuan peserta melalui 

observasi partisipasi, penilaian draft tulisan, 

dan evaluasi hasil revisi. Keberhasilan 

program diukur berdasarkan tingkat 

partisipasi peserta, peningkatan kualitas 

draft karya tulis ilmiah, serta kemampuan 

guru dalam menyusun karya ilmiah berbasis 

PTK secara lebih sistematis dan sesuai 

kaidah akademik. 

Luaran kegiatan berupa 15 draft karya 

tulis ilmiah berbasis PTK yang disusun oleh 

peserta selama proses pendampingan 

berlangsung. Selain itu, kegiatan ini juga 

menghasilkan modul pendampingan dan 

perangkat klinik penulisan yang dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh 

pihak sekolah untuk mendukung 

pengembangan budaya akademik guru. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat dilaksanakan di SD Negeri 239 

Sarajoko dengan melibatkan 15 guru 

sebagai peserta. Program dilaksanakan 

melalui delapan sesi tatap muka yang 

dipadukan dengan pendampingan daring. 

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta 

mengikuti tahapan klinik penulisan secara 

bertahap mulai dari identifikasi masalah 

pembelajaran, penyusunan proposal PTK, 

penulisan laporan, hingga revisi draft karya 

tulis ilmiah. Tingkat partisipasi peserta 

selama kegiatan tergolong tinggi dengan 

kehadiran rata-rata mencapai 93%. 

Untuk mengukur peningkatan 

kompetensi peserta, tim menggunakan 

rubrik penilaian karya tulis ilmiah berbasis 

PTK yang mencakup aspek identifikasi 

masalah, kajian teori, metode penelitian, 

analisis data, pembahasan, dan teknik 

penulisan akademik. Penilaian dilakukan 

sebelum dan sesudah program 

pendampingan. Hasil penilaian 

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-

rata pada seluruh aspek sebagaimana terlihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Skor Rubrik Penulisan KTI Pra 

dan Pasca Pendampingan 

Aspek Penilaian 
Pra 

Kegiatan 

Pasca 

Kegiatan 

Identifikasi masalah 61 84 

Kajian teori 58 81 

Metode PTK 60 86 

Analisis data 55 80 

Pembahasan hasil 57 82 

Teknik sitasi dan 

bahasa akademik 
59 85 

Rata-rata 

keseluruhan 
58,3 83,0 

Data pada Tabel 1 menunjukkan 

peningkatan rata-rata skor sebesar 24,7 poin 

setelah peserta mengikuti klinik penulisan. 

Peningkatan paling tinggi terlihat pada 

aspek metode PTK dan teknik sitasi 

akademik. Pada tahap awal, sebagian besar 
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peserta masih mengalami kesulitan dalam 

menyusun prosedur tindakan dan 

penggunaan referensi ilmiah secara tepat. 

Setelah memperoleh pendampingan dan 

praktik langsung, peserta mulai mampu 

menyusun metode penelitian secara 

sistematis serta menerapkan teknik sitasi 

sesuai gaya APA. 

Selain penilaian skor, kualitas draft 

karya tulis ilmiah peserta juga dikategorikan 

berdasarkan rubrik penilaian yang 

digunakan. Kategori kualitas dibagi menjadi 

tiga, yaitu baik, cukup, dan perlu revisi 

lanjutan. Distribusi kualitas draft peserta 

setelah pendampingan ditampilkan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Kualitas Draft KTI Peserta 

Kategori Jumlah Draft Persentase 

Baik 9 60% 

Cukup 5 33,3% 

Perlu revisi lanjutan 1 6,7% 

Total 15 100% 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar 

peserta telah mampu menghasilkan draft 

karya tulis ilmiah dengan kategori baik. 

Draft pada kategori ini telah memenuhi 

struktur dasar PTK, memiliki rumusan 

masalah yang jelas, serta menggunakan 

teknik penulisan akademik yang cukup baik. 

Sementara itu, draft pada kategori cukup 

masih memerlukan penyempurnaan pada 

bagian analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Efikasi Diri Guru dalam 

Menulis KTI 

Indikator Efikasi Diri 
Pra 

Kegiatan 

Pasca 

Kegiatan 

Percaya diri menentukan 

masalah penelitian 
2,6 4,3 

Percaya diri menyusun 

proposal PTK 
2,4 4,2 

Percaya diri 

menggunakan referensi 

ilmiah 

2,5 4,1 

Percaya diri menulis 

laporan penelitian 
2,3 4,2 

Motivasi untuk menulis 

karya ilmiah 
2,8 4,5 

Rata-rata 2,5 4,3 

Dari sisi afektif, peningkatan motivasi 

dan efikasi diri peserta diukur melalui 

kuesioner yang diberikan sebelum dan 

sesudah kegiatan. Kuesioner menggunakan 

skala 1–5 untuk mengukur tingkat 

kepercayaan diri guru dalam menyusun 

karya ilmiah. Hasil ringkasan kuesioner 

ditampilkan pada Tabel 3. 

Hasil kuesioner menunjukkan 

adanya peningkatan efikasi diri peserta 

setelah mengikuti program klinik penulisan. 

Sebelum kegiatan, sebagian besar guru 

merasa kurang percaya diri dalam menyusun 

proposal PTK dan laporan penelitian. 

Setelah memperoleh pendampingan intensif 

dan umpan balik secara bertahap, peserta 

menunjukkan peningkatan motivasi dan 

keyakinan dalam menulis karya ilmiah. 

Luaran kegiatan berupa 15 draft 

karya tulis ilmiah berbasis PTK yang 

berhasil disusun oleh peserta selama proses 

pendampingan berlangsung. Selain itu, 

program ini juga menghasilkan perangkat 

pendukung berupa modul penulisan, 

template karya ilmiah, dan rubrik telaah 

sejawat yang dapat digunakan dalam 

kegiatan pendampingan selanjutnya di 

sekolah. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

model klinik penulisan berbasis PTK efektif 

dalam meningkatkan kompetensi guru 

dalam menyusun karya tulis ilmiah. 

Pendekatan yang mengombinasikan 

workshop, praktik langsung, pendampingan 

intensif, dan peer review memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual 

dan aplikatif bagi peserta. Proses 

pendampingan yang dilakukan secara 

bertahap juga membantu guru memahami 

hubungan antara praktik pembelajaran di 

kelas dengan penyusunan laporan ilmiah 

secara sistematis. 

Hal ini memperlihatkan bahwa 

pengembangan kompetensi menulis guru 
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akan lebih optimal apabila dilakukan 

melalui kegiatan yang bersifat kolaboratif 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

keberlanjutan program melalui komunitas 

menulis dan pendampingan rutin di sekolah 

menjadi penting untuk mendukung 

terbentuknya budaya akademik yang lebih 

kuat di lingkungan SD Negeri 239 Sarajoko. 

Adapun dokumentasi foto kegiatan dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Kegiatan PKM di SD 239 Sarajoko 

Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan klinik penulisan berbasis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SD 

Negeri 239 Sarajoko berhasil meningkatkan 

kompetensi guru dalam menyusun karya 

tulis ilmiah, khususnya dalam merumuskan 

masalah penelitian, menyusun laporan PTK, 

dan menerapkan teknik penulisan akademik 

secara lebih sistematis. Program ini juga 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan 

diri guru dalam menulis karya ilmiah. 

Luaran kegiatan berupa 15 draft 

karya tulis ilmiah berbasis PTK yang 

disusun oleh 15 peserta selama proses 

pendampingan berlangsung. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model klinik penulisan 

berbasis praktik dan pendampingan efektif 

mendukung pengembangan profesional 

guru. 

Keterbatasan kegiatan terletak pada 

waktu pendampingan yang masih terbatas 

sehingga proses penyempurnaan naskah 

belum dapat dilakukan secara maksimal 

hingga tahap publikasi. 

Oleh karena itu, diperlukan 

keberlanjutan program melalui 

pendampingan rutin, pembentukan 

komunitas menulis guru, dan fasilitasi 

publikasi karya ilmiah agar budaya 

akademik di sekolah dapat berkembang 

secara berkelanjutan. 

Sebagai kelanjutan, sekolah 

disarankan membentuk wadah tetap berupa 

komunitas menulis yang bertemu secara 

berkala setiap bulan dengan target yang 

spesifik, misalnya menyelesaikan satu 

subbagian tulisan dan melakukan telaah 

sejawat terjadwal pada setiap pertemuan. 

Untuk menjaga keberlangsungan, perlu 

ditetapkan beberapa guru sebagai pengampu 

atau penggerak klinik lanjutan sehingga 

pendampingan tidak berhenti setelah 

kegiatan PKM selesai. Kegiatan juga dapat 

diperkuat melalui sesi bedah draf rutin, 

klinik khusus sitasi dan parafrase, serta 

penyediaan bank instrumen PTK yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi SDN 

239 Sarajoko. 

Agar luaran lebih berdampak, 

disarankan ada pendampingan lanjutan 

sampai tahap diseminasi, seperti bimbingan 

memilih jurnal atau forum ilmiah, 

penyesuaian format naskah, dan 

penyuntingan bahasa akademik. Untuk 

memperkuat bukti keberhasilan, 

pelaksanaan berikutnya dapat 

menambahkan pengukuran yang lebih 

terstruktur, misalnya skor rubrik pra dan 

pasca untuk setiap komponen KTI, 

pencatatan jumlah naskah yang benar benar 

terpublikasi, serta pemantauan dampak 

tindak lanjut PTK terhadap perubahan 

praktik pembelajaran. Dukungan sekolah 

berupa alokasi waktu menulis dan 

penguatan tata kelola data kelas akan 

membantu menjaga keberlanjutan budaya 
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menulis dan perbaikan pembelajaran 

berbasis PTK. 

Ucapan Terima Kasih 

Kami menyampaikan terima kasih 

kepada Kepala SDN 239 Sarajoko beserta 

seluruh jajaran sekolah atas izin, dukungan, 

dan fasilitasi tempat sehingga kegiatan PKM 

ini dapat terlaksana dengan baik. 

Penghargaan kami sampaikan kepada 

seluruh guru SDN 239 Sarajoko sebagai 

peserta atas komitmen, kedisiplinan, dan 

antusiasme dalam mengikuti rangkaian 

klinik penulisan berbasis PTK, mulai dari 

tahap pemetaan masalah hingga penyusunan 

dan revisi draf KTI. Kami juga berterima 

kasih kepada tim pelaksana PKM, baik 

dosen maupun mahasiswa, yang telah 

berperan sebagai fasilitator dan pendamping 

selama kegiatan, termasuk dalam 

penyusunan perangkat klinik, pemberian 

umpan balik, serta dokumentasi program. 

Ucapan terima kasih turut kami sampaikan 

kepada unit pengabdian di institusi kami atas 

dukungan administratif, koordinasi, dan 

pendampingan pelaksanaan. Kolaborasi 

seluruh pihak tersebut memungkinkan 

program berjalan lancar dan menghasilkan 

luaran yang bermanfaat bagi penguatan 

kompetensi guru serta peningkatan kualitas 

pembelajaran di SDN 239 Sarajoko 
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